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1. 
Identitas Perguruan Tinggi

a. Perguruan Tinggi

:  Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)

b. Fakultas


:  Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (FPTK)

c. Jurusan


:  Pendidikan Teknik Arsitektur (PTA)

d. Program Studi


:  Teknik Arsitektur Perumahan-D3

2. 
Identitas Mata Kuliah

a. Nama Mata Kuliah

:  Gambar Arsitektur
b. Kode Mata Kuliah

:  TR-221

c. Dosen Pengampu

:  Drs. Salmon Zacharias Tutkey, M.T.

d. Kode Dosen Pengampu
:  0743
e. Tim Dosen


:  Diah Cahyani Permanasari, S.T., M.T.
Nuryanto, S.Pd., M.T. 
f. Semester


:  Gasal (1)

g. Bobot SKS


:  3 SKS

3. 
Mata Kuliah Prasyarat

:  ---

1. a.  Status Mata Kuliah 

:  Wajib
b.  Sifat Mata Kuliah

:  Teori dan Praktek
5. 
Kompetensi yang dicapai

a. 
Kompetensi

-  
Mahasiswa mampu memahami pengertian dan lingkup bahasan Gambar Arsitektur; 
-
Mahasiswa mampu mengetahui berbagai jenis bahan dan alat menggambar arsitektur serta memahami karakteristik dan cara mamakainya;

-
Mahasiswa mampu memahami dan mengaplikasikan prinsip-prinsip dasar memegang dan menggunakan pensil dalam berbagai jenis pada gambar arsitektural; 

-
Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dasar menarik garis gambar secara free hand (tangan bebas), baik dua dimensi maupun tiga dimensi; 

- 
Mahasiswa memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dasar menggambar perspektif eksterior, satu titik hilang, dua titik hilang, atau multi titik hilang, baik secara teoritis maupun praktis (perspektif kantor dan perspektif lapangan); 
-  
Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dasar menggambar perspektif interior, satu titik hilang, dua titik hilang, atau multi titik hilang, baik secara teoritis maupun praktis (perspektif kantor dan perspektif lapangan); 
-  
Mahasiswa mampu memahami dan mengaplikasikan prinsip-prinsip dasar menggambar dengan metode re-drawing (menggambar ulang); 
-  
Mahasiswa mampu memahami dan mengaplikasikan prinsip-prinsip dasar menggambar dengan metode real-drawing (menggambar nyata);  
-  
Mahasiswa mampu memahami dan menggambar simbol-simbol arsitektural pada gambar arsitektur (denah, potongan, tampak, dll); 
-  
Mahasiswa mampu memahami dan menggambar rendering-finishing touch (penyelesaian akhir) pada gambar arsitektur;  
-
Mahasiswa mampu menggambar sketsa cepat (eksterior dan interior).
 b. 
Indikator

-  
Mahasiswa menyebutkan pengertian dan lingkup bahasan Gambar Arsitektur; 

-
Mahasiswa mengidentifikasikan dan menyebutkan berbagai jenis bahan dan alat menggambar arsitektur serta memahami karakteristik serta cara mamakainya;

-
Mahasiswa menyebutkan prinsip-prinsip dasar memegang pensil gambar serta menggunakannya dalam berbagai jenis gambar arsitektural; 

-
Mahasiswa menyebutkan prinsip-prinsip dasar menarik garis gambar secara free hand (tangan bebas), baik dua dimensi maupun tiga dimensi, serta menggambarkannya;  

- 
Mahasiswa menyebutkan prinsip-prinsip dasar menggambar perspektif eksterior, satu titik hilang, dua titik hilang, atau multi titik hilang, baik secara teoritis maupun praktis (perspektif kantor dan perspektif lapangan), serta menggambarkannya pada gambar arsitektur;  

-  
Mahasiswa menyebutkan prinsip-prinsip dasar menggambar perspektif interior, satu titik hilang, dua titik hilang, atau multi titik hilang, baik secara teoritis maupun praktis (perspektif kantor dan perspektif lapangan), serta menggambarkannya pada gambar arsitektur;  

-  
Mahasiswa menyebutkan prinsip-prinsip dasar menggambar dengan metode re-drawing (menggambar ulang), dan menggambarkannya secara free hand;  

-  
Mahasiswa menyebutkan prinsip-prinsip dasar menggambar dengan metode real-drawing (menggambar nyata), dan menggambarkannya secara free hand; 
-  
Mahasiswa menggambarkan simbol-simbol arsitektural pada gambar arsitektur (denah, potongan, tampak, dll); 
-  
Mahasiswa menggambarkan rendering-finishing touch (penyelesaian akhir) pada gambar arsitektur;  
-
Mahasiswa menggambarkan sketsa cepat, baik secara eksterior maupun interior. 
6. 
Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah ini adalah mata kuliah dasar arsitektur yang wajib ditempuh oleh para mahasiswa. Selesai mengikuti perkuliahan ini, para mahasiswa diharapkan mampu mempresentasikan gambar-gambar arsitektur secara baik dan benar dengan teknik pensil, tinta dan warna. Dalam perkuliahan ini dibahas tentang teknik garis, baik tipe-tipe garis, ketebalan maupun kualitasnya. 

Mata kuliah Gambar Arsitektur sangat menitikberatkan pada keterampilan menggambar secara free hand (tangan bebas/manual), sehingga penguasaan teknik menggambar real-drawing dan re-drawing sangat penting untuk dikuasai sepenuhnya oleh mahasiswa, terutama permainan garis gambar. Selanjutnya teknik garis ini diaplikasikan dalam latihan gambar bentuk-bentuk arsitektur dengan tangan bebas (free hand) yang harus memperhatikan tentang komposisi, proporsi, sudut pandang, kesan tiga dimensi dan elemen penunjang. Gambar-gambar bentuk arsitektur dari denah, potongan dan tampak pada mata kuliah gambar teknik merupakan acuan (dasar) dalam latihan gambar perspektif secara konstruktif, baik eksterior maupun interior. 

Perkuliahan diselenggarakan melalui pendekatan ekspositori dalam bentuk ceramah dan tanya jawab yang dilengkapi dengan penggunaan LCD, OHP, dan pendekatan inkuiri yaitu penyelesaian tugas perorangan secara parsial/terstruktur. Tahapan mahasiswa dalam penguasaan mata kuliah ini melalui evaluasi proses penyelesaian tugas terstruktur dan evaluasi Ujian Tengah Semester (UTS) serta Ujian Akhir Semester (UAS). 

Buku sumber utama: Ching, Frank, (1996) grafik arsitektur (edisi, 1, 2 dan 3); Wang, Thomas C. (1999), gambar denah dan potongan; Mauro, dkk, (1979) menggambar arsitektur; Del Mar, Sid, (1978) teknik rendering dan presentasi rancangan interior; Schaarwachter terjemahan Pare Eni, Sri (1991) perspektif untuk para arsitek; D. Walker, Theodore (2000) sketsa perspektif; Ching, Frank, (1987) design drawing; Gunawan, Ir, (1988) prinsip dasar perspektif; Wang, Thomas C., (1989) sketsa pensil; Burden, Ernest (1987) penyajian gambar arsitektur; D. Walker, Theodore (1992) vocabulary for architecture. 
7. 
Pendekatan Pembelajaran 

Mata kuliah Gambar Arsitektur ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan mahasiswa dalam meng-elaborasi seni dan estetika serta kreativitas pengembangan daya imajinasi yang diaplikasikan secara visual. Oleh karena itu, upaya untuk mengembangkan hal tersebut, pembelajaran dilakukan secara komunikatif antara mahasiswa dengan objek nyata, melalui real-drawing. Tugas dikerjakan secara individual dan diberikan secara terstruktur. Pendekatan yang dipakai dalam mata kuliah ini adalah: 

a. Pendekatan ekspositori
: ceramah, tanya jawab, diskusi
b. Pendekatan inkuiri

: tugas terstruktur individual (tugas kecil/besar) 

8. 
Media Pembelajaran 

Tugas mata kuliah Gambar Arsitektur berupa praktek menggambar, baik secara re-drawing maupun real drawing. Proses menggambar dapat dilakukan di studio dan di alam bebas, dengan menggunakan teknik free hand (tangan bebas/manual). Oleh karena itu, pengetahuan tentang karakteristik media menggambar sangat penting dikuasai oleh mahasiswa. Media pembelajaran dalam mata kuliah ini meliputi alat dan bahan menggambar, berupa:  

a. Kertas putih Padalarang;

b. Kertas Concorde; 

c. Kertas Linen; 

d. Pensil berwarna; ;

e. Spidol berwarna; 

f. Alas menggambar; 

g. Pensil kayu (H-B-F-HB); 
h. Penghapus;

i. Sepasang mistar segi tiga (untuk garis pinggir/kop gambar); 
j. Meja gambar;

k. Perekat/isolatip

9. 
Asesmen

Bobot penilaian kemampuan dan keberhasilan belajar mata kuliah Gambar Arsitektur ini didasarkan pada: 

1. Kehadiran 80% dari seluruh kegiatan tatap muka dan berpartisipasi aktif dalam perkuliahan, pengerjaan tugas dan responsi;

2. Tugas individu 75%;

3. Ujian Tengah Semester (UTS) 10%;

4. Ujian Akhir Semester (UAS) 15%.

10. Tugas-tugas Mahasiswa



Mata kuliah Gambar Arsitektur bersifat praktik menggambar di studio dan di alam bebas. Tugas bersifat terstruktur-individual dengan bimbingan secara rutin kepada dosen dan asisten. Tugas yang diberikan adalah berupa garis 2 dan 3 dimensi, menggambar re-drawing, menggambar real-drawing, perspektif eksterior dan interior 1, 2, dan multi titik hilang dari denah rumah (sederhana maupun bertingkat), simbol-simbol arsitektural (gambar pohon, manusia, kendaraan, dll), teknik bayangan dan naung, sketsa cepat, dan lain sebagainya. Tugas seluruhnya di jilid dan dikumpulkan pada akhir semester. Dengan demikian, job report-nya dalam bentuk bundel gambar lengkap dengan dilampirkan lembar asistensi tugasnya. Tugas-tugas mahasiswa tersebut di pamerkan pada saat penerimaan mahasiswa baru yang dilakukan secara rutin. 
11. Sumber Pustaka

Sumber pustaka meliputi: Ching, Frank, (1996) grafik arsitektur (edisi, 1, 2 dan 3); Wang, Thomas C. (1999), gambar denah dan potongan; Mauro, dkk, (1979) menggambar arsitektur; Del Mar, Sid, (1978) teknik rendering dan presentasi rancangan interior; Schaarwachter terjemahan Pare Eni, Sri (1991) perspektif untuk para arsitek; D. Walker, Theodore (2000) sketsa perspektif; Ching, Frank, (1987) design drawing; Gunawan, Ir, (1988) prinsip dasar perspektif; Wang, Thomas C., (1989) sketsa pensil; Burden, Ernest (1987) penyajian gambar arsitektur; D. Walker, Theodore (1992) vocabulary for architecture. 
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